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LAMPIRAN   

Lampiran  1 Panduan FGD 

PANDUAN Focus Group Discussion (FGD) 

Tema : Model Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 

Membangun Kemitraan Kerja 

Alokasi Waktu : 90 menit 

Peserta : Kepala Sekolah 

Pembukaan  

1. Terimakasih atas kehadiran Bapak/Ibu pada pertemuan ini. Sebelumnya 

ijinkan saya memperkenalkan diri, saya Panji Rustamaji, Mahasiswa 

program Pascasarjana Universitas Pancasakti Tegal yang pada saat ini 

sedang melaksanakan penelitian untuk Tesis saya yang berjudul “Model 

Strategi Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Membangun Kemitraan 

Kerja”. 

2. Oleh sebab itu saya sangat mengapresiasi kesediaan bapak/ibu yang telah 

berkenan mengikut FGD pada hari ini.  

3. Seperti yang telah sampaikan di awal, maka FGD pada kesempatan ini akan 

difokuskan pada diskusi mengenai “Model Strategi Kepemimpinan Kepala 

Sekolah Dalam Membangun Kemitraan Kerja”. 

4. Agar diskusi ini efektif dan efisien, mohon ijin saya menyampaikan 

beberapa hal yang nanti dapat kita sepakati sebagai pedoman dalam 

melaksanakan diskusi. 

1. Pertama, saya selaku moderator bertugas untuk mengkondisikan 

jalannya diskusi tetap kondusif. Tugas moderator adalah 

menyampaikan pertanyaan dan menjembatani semua peserta 

diskusi dalam menyampaikan pendapat. 
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2. Kedua, setiap peserta diskusi memiliki hak yang sama untuk 

menyampaikan pendapat dan berkewajiban menghormati pendapat 

dari peserta lain.  

3. Karena adanya keterbatasan waktu, moderator berhak untuk 

menghentikan diskusi pada materi tertentu karena informasi yang 

disampaikan peserta sudah dianggap cukup dan memenuhi 

kebutuhan penelitian. 

4. Setiap peserta yang ingin menyampaikan pendapat harus melalui 

moderator dan tidak boleh memotong pembicaraan yang sedang 

dilakukan oleh peserta lain. 

5. Sesuai rencana yang telah disusun, diskusi ini akan dilaksanakan 

maksimal selama 90 menit. Oleh sebab itu diharapkan setiap 

peserta menyampaikan pendapat secara terfokus pada materi yang 

didiskusikan dan tidak melebar ke pembahasan lain di luar materi 

diskusi. 

5. Demikian beberapa aturan yang bisa kita sepakati, jika bapak/ibu memiliki 

usul atau pendapat berbeda dipersilahkan. 

6. Baik bpk/ibu, jika pedoman atau aturan diskusi kita sudah disepakati, untuk 

selanjutnya ijinkan saya untuk memandu jalannya FGD ini. 
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Kegiatan Inti  

Pada tahap kegiatan inti, moderator menyampaikan beberapa pertanyaan yang 

berhubungan dengan fungsi kepala sekolah dan kaitannya dengan program 

kemitraan sebagai berikut: 

1. Fungsi Evaluator 

a. Bagaimana cara saudara dalam mengevaluasi kemitraan yang telah dijalin 

sekolah dengan pihak lain? 

b. Apakah saudara melibatkan seluruh komponen sekolah dalam 

melaksanakan evaluasi kemitraan kerja dengan pihak lain? 

c. Hal apa saja yang saudara perhatikan dalam melakukan evaluasi kemitraan 

yang dijalankan oleh sekolah? 

2. Kepemimpinan  

a. Apa yang saudara lakukan untuk mengoptimalkan kemitraan sekolah 

dengan industri dan dunia kerja? 

b. Siapa yang memiliki peran dalam pengambilan keputusan terkait 

program kemitraan yang dijalin oleh sekolah dengan industri dan dunia 

kerja? 

c. Apa yang dilakukan agar terjadi perkembangan dan penyesuaian antara 

sekolah dengan industri dan dunia kerja? 

3. Supervisor 

a. Apa kebijakan yang saudara terapkan dalam rangka meningkatkan 

kemampuan guru dalam menjalin kemitraan dengan lembaga pemerintah, 

dunia usaha, dan dunia industri? 
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b. Apa yang saudara lakukan jika terdapat masalah antara guru dengan 

lembaga mitra kerja di luar lingkungan sekolah? 

c. Apa yang saudara lakukan untuk meningkatkan kemahiran dalam menjalin 

kerjasama dengan pihak lain yang menjadi mitra sekolah? 

4. Manajer  

a. Apakah setiap program yang akan dijalankan sekolah dalam menjalin 

kemitraan selalu direncanakan sebelumnya? 

b. Apakah saudara menentukan target dalam setiap program kemitraan yang 

dijalankan? 

c. Apakah setiap program kemitraan yang dijalankan sekolah selalu 

dievaluasi? 

5. Administrator  

a. Apakah saudara melakukan pembagian tugas kepada guru dan staff dalam 

menjalin kerjasama dengan pihak lain? 

b. Hal apa saja yang saudara jadikan sebagai pertimbangan dalam melakukan 

rotasi tugas kemitraan kepada guru dan staf sekolah? 

c. Apakah setiap guru dan staf yang diberi tugas untuk menjalankan program 

kemitraan memiliki Surat Tugas atau Surat Keputusan yang berhubungan 

dengan hal tersebut? 

6. Motivator 

a. Apa yang saudara lakukan untuk meningkatkan motivasi kerja guru? 
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b. Apa wujud penghargaan yang diberikan sekolah kepada guru dan staf yang 

mampu menjalankan tugas kemitraan dengan baik, dan apa sanksi yang 

diberikan jika tugas tersebut tidak terlaksana dengan baik? 

c. Jika ada guru yang kurang aktif dengan kegiatan di luar kewajiban 

mengajar, apa yang saudara lakukan kepadanya? 

Penutup  

Demikian bapak/ ibu semua. Semua materi yang terkait dengan Model Strategi 

Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Membangun Kemitraan Kerja sudah 

kita diskusikan bersama, sehingga banyak informasi yang nantinya dapat 

dimanfaatkan sebagai dasar pengembangan program kemitraan di SMK 

Ma’arif NU Talang sekaligus sangat bermanfaat pula sebagai bahan laporan 

dalam Tesis yang sedang saya susun.  

Atas kesediaan dan partisipasi bapak/ ibu, saya selaku moderator 

menyampaikan banyak terimakasih sekaligus mohon maaf jika ada sikap dan 

kalimat saya yang sekiranya kurang berkenan di hati bapak/ibu semua. 

Demikian FGD ini telah selesai kita laksanakan bersama, saya selaku 

moderator mohon diri sekaligus menutup kegiatan ini. 
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Lampiran 2 Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran  3 Produk Hasil Pengembangan 

 

PEDOMAN  

RENCANA KEMITRAAN KERJA TERPADU 

SMK MA’ARIF NU TALANG 

 

 
 

  
 

Oleh: 

Panji Rustamaji, S. Pd  
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A. Rasional Model Pedoman Rencana Kemitraan Kerja Terpadu SMK Ma’arif 

NU Talang 

Sekolah Menengah Kejuruan perlu mempersiapkan individu yang 

memiliki keahlian dan efektif di sektor bisnis atau industri. 

Sekolah Menengah Kejuruan harus menjalin hubungan erat dengan 

dunia usaha/dunia industri. Kerjasama antara Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) dengan dunia usaha/dunia industri adalah suatu langkah yang perlu 

diambil sebagai upaya pembelajaran dan bisnis yang menguntungkan bagi 

kedua belah pihak. Keberhasilan pelaksanaan program pendidikan kejuruan 

sangat tergantung pada kesepakatan dan dedikasi antara institusi pendidikan 

dan dunia bisnis/dunia industri dalam menjalankan kolaborasi. Perencanaan 

program kemitraan SMK disusun berdasarkan identifikasi aspek-aspek yang 

menjadi dasar kebutuhan perencanaan program kemitraan yang tersistem dan 

berkelanjutan. Kegiatan asesmen ini meliputi asesmen kebutuhan peserta 

didik dan asesmen dunia kerja. Asesmen kebutuhan peserta didik 

menyangkut karakteristik peserta didik, seperti aspek-aspek fisik, motivasi, 

dan minat. Asesmen lingkungan terkait dengan kegiatan mengidentifikasi 

harapan dunia kerja, sarana dan prasarana pendukung program kemitraan, 

dan kebijakan pimpinan Sekolah. 

Penyusunan Pedoman Kemitraan Terpadu SMK terdiri dari 2 tahap 

utama yaitu melakukan asesmen atau identifikasi kebutuhan dan menyusun 

program kemitraan SMK. Asesmen melibatkan tindakan mengumpulkan, 

menginterpretasi, dan menyusun informasi untuk tujuan pengambilan 

keputusan. Tahapan-tahapan evaluasi mencakup: a) pengenalan informasi 
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yang diperlukan untuk menyusun rencana kemitraan, b) memilih alat 

pengumpulan informasi yang sesuai, c) menghimpun, memproses, 

menganalisis, dan mengartikan hasil evaluasi kebutuhan.  

Tahap perancangan program kemitraan terpadu terdiri dari dua (2) 

kegiatan, yaitu penyusunan rencana program kemitraan dan penyusunan 

rencana pelaksanaan program kemitraan. Struktur program kemitraan SMK 

terdiri atas:  

a. Rasional 

b. Dasar hukum 

c. Visi dan misi 

d. Deskripsi kebutuhan 

e. Tujuan 

f. Komponen program 

g. Bidang kemitraan 

h. Rencana operasional 

i. Pengembangan 

j. Rencana evaluasi 

k. Pelaporan dan tindak lanjut 

l. Anggaran biaya 

m. Sarana prasarana.  

Berdasarkan penelitian serta diskusi dengan para pakar yang menjadi 

informan dalam penelitian diperoleh informasi bahwa SMK Ma’arif NU 

Talang belum memiliki Panduan Kemitraan Terpadu untuk mendukung 

program kemitraan dengan dunia kerja. Selama ini program kemitraan yang 



13  

  

 
 

dilaksanakan SMK Ma’arif NU Talang sebatas melakukan sosialisasi 

penyaluran Lulusan melalui BKK dan menyelenggaraan program Praktek 

Kerja Industri yang melibatkan usaha/ dunia industri. Untuk 

mengoptimalkan kemitraan sekolah dengan usaha/ dunia industri dibutuhkan 

panduan Program Kemitraan Terpadu agar kemitraan yang dijalin lebih 

terarah dan berkelanjutan.  

Tujuan program kemitraan terpadu antara SMK Ma’arif NU Talang 

dengan dunia usaha/ dunia industri ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan 

kerja sama SMK dengan DUDI; (2) menyelaraskan kurikulum berbasis 

Industri; (3) melaksanakan pembelajaran dengan kurikulum berbasis 

Industri; (4) melaksanakan pembelajaran dengan menghadirkan Guru 

Industri di sekolah; (5) menyusun kebutuhan standar sarana dan prasarana 

berbasis Industri; (6) melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) siswa di 

Industri; (7) mendukung proses penyerapan Lulusan oleh dunia usaha/ dunia 

industri. 

B. Urgensi Model Pedoman Rencana Kemitraan Kerja Terpadu SMK Ma’arif 

NU Talang 

Pentingnya perencanaan Program Kemitraan Terpadu SMK Ma’arif NU 

Talang adalah  sebagai berikut: 

1. Agar SMK Ma’arif NU Talang memiliki pedoman pengembangan 

kemitraan dengan dunia usaha/ dunia industri. 

2. Agar SMK Ma’arif NU Talang memiliki pedoman penyelarasan 

kurikulum berbasis Industri (termasuk penerapan project based 

learning). 
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3. Agar SMK Ma’arif NU Talang memiliki pedoman pelaksanaan 

pembelajaran kurikulum berbasis Industri (termasuk penerapan 

project based learning). 

4. Agar SMK Ma’arif NU Talang memiliki pedoman pelaksanaan 

pembelajaran dengan menghadirkan Guru Industri di sekolah. 

5. Agar SMK Ma’arif NU Talang memiliki pedoman pengadaan 

kebutuhan sarana dan prasarana berbasis Industri. 

6. Agar SMK Ma’arif NU Talang memiliki pedoman pelaksanaan 

Praktik Kerja Lapangan (PKL). 

7. Untuk mendukung proses penyerapan lulusan di Industri. 

C. Tujuan Model Pedoman Rencana Kemitraan Kerja Terpadu SMK Ma’arif 

NU Talang 

Tujuan Perencanaan Program Kemitraan Terpadu SMK Ma’arif NU 

Talang adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengembangkan kerja sama SMK dengan dunia usaha/ dunia 

industri. 

2. Untuk menyelaraskan program pembelajaran dengan kurikulum 

berbasis Industri. 

3. Untuk melaksanaan pembelajaran dengan kurikulum berbasis 

Industri. 

4. Untuk melaksanaan pembelajaran dengan menghadirkan Guru 

Industri di sekolah. 

5. Terdapat pedoman pengadaan kebutuhan sarana dan prasarana 

berbasis Industri. 
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6. Terdapat pedoman Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) siswa 

di Industri. 

7. Untuk mendukung proses penyerapan lulusan di Industri. 

D. Petunjuk Penggunaan Pedoman Rencana Kemitraan Kerja Terpadu SMK 

Ma’arif NU Talang 

Rencana Kemitraan Kerja Terpadu SMK Ma’arif NU Talang disusun melalui 

beberapa langkah sebagai berikut: 

1. Asesmen:  

a. Identifikasi kebutuhan peserta didik 

b. Identifikasi kebutuhan Guru Mata Pelajaran 

c. Identifikasi kebutuhan Sekolah oleh pejabat struktural dan fungsional  

d. Identifikasi kebutuhan dunia usaha/ dunia industri 

2. Program Kemitraan: 

a. Penyusunan Rencana Program Kemitraan. 

Di dalam Rencana Program Kemitraan terdapat unsur: 

1). Rasional 

2). Dasar hukum 

3). Visi dan misi 

4). Deskripsi kebutuhan 

5). Tujuan 

6). Komponen program 

7). Bidang kemitraan 

8). Rencana Operasional 

9). Anggaran Biaya 
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10). Sarana Prasarana 

11). Pengembangan 

12). Rencana evaluasi 

13). Pelaporan dan Tindak Lanjut 

b. Rencana Pelaksanaan Program Kemitraan. 

1). Penyelarasan kurikulum berbasis Industri 

2). Pelaksanakan pembelajaran dengan kurikulum berbasis Industri 

3). Pelaksanakan pembelajaran dengan menghadirkan Guru Industri 

di sekolah 

4). Penyusun kebutuhan standar sarana dan prasarana berbasis 

Industri 

5). Pelaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) oleh siswa di dunia 

usaha/ dunia industri 

6). Penyaluran Lulusan oleh SMK MA’arif NU Talang ke dunia 

usaha/ dunia industri. 
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